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INTISARI

Penelitian ini berjudul Melewati Empat Zaman Panjebar Semangat dalam
Perspektif Teori Solidaritas Emile Durkheim. Penelitian ini dilatarbelakangi
keberhasilan majalah PS bertahan melewati empat periode pemerintahan yaitu sebelum
kemerdekaan, Orde Lama, Orde Baru, dan Reformasi, hingga sekarang. Majalah PS,
yang notabene majalah swasta dan mandiri, mampu bertahan menghadapi arus
perubahan masyarakat, sehingga pada tahun 2013 majalah PS dinobatkan sebagai
majalah berbahasa Jawa tertua, 80 tahun, oleh Museum Rekor Indonesia. Bahkan
mendapatkan piagam penghargaan atas prestasi dan pengabdiaan PS dalam bidang seni
dan budaya oleh Gubernur Jawa Timur. Tujuan praktis dari penelitian ini adalah untuk
mendapatkan gambaran tentang solidaritas majalah PS sehingga PS bisa bertahan
melewati perubahan yang terjadi dalam masyarakat.

Penelitian ini bertujuan untuk menjelaskan bagaimana bertahannya majalah PS
dalam perspektif teori fungsionalisme Emile Durkheim. Diketahui bahwa satu
kelompok atau satu individu saling terikat dengan kelompok lain atau individu lain dan
membentuk struktur sosial yang terikat oleh solidaritas tertentu. Solidaritas terbagi
menjadi dua, yaitu solidaritas mekanik dan solidaritas organik. Solidaritas mekanik
terjadi pada periode sebelum kemerdekaan yang terbentuk oleh sederhananya
pembagian kerja. Pembagian kerja pada masa itu adalah dikelolanya PS oleh staf yang
juga merangkap sebagai pengarang. Perubahan dalam masyarakat memaksa PS untuk
berkemas mengikuti perubahan. Perubahan tersebut terjadi pada periode Orde Lama
dan Orde Baru. Namun, PS menjaga pola atau formasi sebagai majalah yang
mengusung budaya dan sastra Jawa. Dengan begitu, terjadi perubahan solidaritas dari
mekanik menjadi organik. Solidaritas organik hadir dengan ditandainya spesifikasi
jabatan dan individualisasi yang membuat PS saling tergantung dengan antar anggota
dalam PS maupun institusi pemerintah. Perubahan itu terjadi pada periode Reformasi.

Pendukung terbentuknya solidaritas adalah agama sebagai sistem nilai. Selain
pendukung, ada pula hal patologis yang berpotensi merusak solidaritas. Penelitian ini
berkesimpulan bahwa solidaritas antara majalah PS dengan masyarakat, dengan
pemerintah serta dunia pendidikan sudah sangat erat, sehingga lebih dekat pada
hubungan yang fungsional. Fungsi tersebut akan memberikan efek samping
ketergantungan pada satu individu atau kelompok, begitupun majalah PS dengan
anggota di dalamnya maupun institusi pemerintah.
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ABSTRACT

This study is entitled Passing through Four Ages Panjebar Semangat in the
theory of solidarity Emile Durkheim’s Perspective. This research is motivated by the
success of PS magazine to pass through four government periods;they are the pre-
independence period, post-independence in the Old Order, New Order and the
Reformation up to the present. PS Magazine, which is actually a private and
independent magazines,accomplished to survive the current changes in society, so that
in 2013,PS magazine was crowned as the oldest Java language magazine, it is 80 years,
by the Indonesian World Record Museum. It even gets a plaque of appreciation for its
accomplishments and dedication for arts and culture field from the Governor of East
Java. The practical purpose of this research is to acquire an idea of PS magazine’s
solidarity surviving in the changes occurring in society.

This study aims to explain how PS magazine survives in the perspective of
Emile Durkheim’s functionalistm theory. Based on the research, it is noted that one
group or an individual is tied up together with other groups or individuals and forming
a social structure which is bound by certain solidarity. Solidarity is divided into two
parts;they are mechanical solidarity and organic solidarity. Mechanical solidarity
occurs in the period before independence formed from the simplicity of labor division.
The labor division,at that time, was Panjebar Semangat’s management operated by
staffs doubling as the authors. The changes in the society have also insisted PS to pack
following the change. Such changes occur in the Old Order and New Order. However,
PS maintains the pattern or formation as a magazine carrying the culture and Java’s
literature. Therefore, there is a change from mechanical to organic solidarity. Organic
solidarity’s attendance marked by job specification and individualism that inevitably
turns PS to be interdependence with member of PS and government institutions. That
change occurs in the period of the Reformation.

Encourage solidarity is religion as a value. In addition to support, there is a
pathological case potentially damaging solidarity. This study concludes that the
solidarity among PS and society, government, and educational system has been very
tight, thus it is closer to a functional relationship and on the contrary, the function will
also give the side effects of the dependence onward a single individual or group, as
well as magazines PS to member of PS and government institutions.
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